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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentangd&taNasional
Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa Kunkwntuk jenis pendidikan
umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidikesarddan menengah di
antaranya terdiri atas kelompok mata pelajarartieat&elompok mata pelajaran
ini dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitasnampuan mengekspresikan,
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni. mdpoan tersebut
mencakup apresiasi dan ekspresi baik dalam kehidupdividual sehingga
mampu menikmati dan mensyukuri hidup maupun dalamhidkipan
kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebexsaaag harmonis.

Berdasarkan kurikulum 2004 pendidikan seni budayamiiiki sifat
multilingual, multidimensial dan multikultural. Milingual bermakna
pengembangan kemampuan mengekspresikan diri dee@t#d dengan berbagai
cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, gerakanpdan berbagai
perpaduannya. Multidimensial bermakna pengembarggmagam kompetensi
meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman, anaéismuasi), apresiasi dan
kreasi dengan cara memadukan secara harmonis esistika, logika, kinestetika
dan etika. Sifat multikultural mengandung makna didikan seni
menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan apitesfeslap keragaman
budaya lokal maupun global sebagai wujud pembentuigap menghargai,
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bertoleransi, demokratis, beradab serta harus maimdup rukun dalam
masyarakat dan budaya yang majemuk. Pendidikarbsealya memiliki peranan
dalam pembentukan pribadi yang harmonis dalam é&gisa estetik, artistik dan
etika dengan memperhatikan kebutuhan perkembangam slalam mencapai
kecerdasan emosion@dmotional Quotient), kecerdasan intelektuéintellegence
Quotient), kecerdasan adversitdgdversity Quotient ), kecerdasan kreatifitas
(Creativity Quotient) serta kecerdasan spiritual dan mof&biritual Quotient)
dengan cara mempelajari elemen-elemen prinsip,epra®n teknik berkarya
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan keindahama seuai dengan konteks sosial
masyarakat sebagai sarana untuk menumbuhkembasiglagnsaling memahami,
menghargai dan menghormati. Pendidikan seni jugmiliké peranan dalam
pengembangan kreatifitas, kepekaan rasa indrawa &emampuan berkesenian
melalui pendekatan belajar seni, belajar melaloi dan belajar tentang seni.

Tujuan mata pelajaran seni budaya berdasarkan utunk 2006 adalah
agar peserta didik memiliki kemampuan memahami é&@rdan pentingnya seni
budaya, menampilkan sikap apresiasi terhadap sediaya, menampilkan
kreativitas melalui seni budaya dan menampilkammpeserta dalam seni budaya
pada tingkat lokal, regional maupun global.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjgmendidikan dasar
dan menengah dikembangkan oleh sekolah dan koektda berpedoman pada
standar kompetensi lulusan dan standar isi seridyaa penyusunan kurikulum
yang dibuat oleh Badan Standar Nasional Pendidi@8NP). Kurikulum

dikembangkan berpusat pada potensi, perkembanghaotubhan dan kepentingan



peserta didik dan lingkungannya, beragam dan terpadnggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan selelvan dengan kebutuhan
kehidupan, menyeluruh dan berkesinambungan, belagpanjang hayat,
seimbang antara kepentingan nasional dan kepentaoegrah.

Dasar-dasar tersebut di atas hendaknya diimplesigan dalam
penyusunan KTSP termasuk pada penyusunan matebetegaran seni budaya
(seni rupa). Penjabaran Standar Kompetensi (SK)Kdanpetensi Dasar (KD)
sebagai bagian dari pengembangan kurikulum tingaaitan pendidikan (KTSP)
dilakukan melalui pengembangan silabus dan renpatesanaan pembelajaran.
Silabus merupakan penjabaran secara umum dengajembangkan SK dan KD
menjadi indikator, materi pembelajaran, kegiatamipelajaran, sumber belajar
dan penilaian. Sebagai bagian dari langkah pengegalasilabus, pengembangan
indikator merupakan langkah strategis yang berpeingapada kualitas
pembelajaran di kelas. Kemampuan guru dan sekodddimd mengembangkan
indikator berpengaruh pada kualitas kompetensirgedelik di sekolah tersebut.
Dalam PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, diisyardbdmva guru diharapkan
mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudigertedgas malalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendjkmasnor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses, yang antara lain mengaiteing perencanaan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik patears pendidikan untuk
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajarah &GPdh satu elemen
dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan demikiany diharapkan untuk

mengembangkan materi pembelajaran sebagai salahssatber belajar dan



acuan pembelajaran. Pada lampiran Permendiknasrntniahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gurigtar tentang berbagai
kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, bgéng bersifat kompetensi inti
maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru patimrsgendidikan jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP), baik dalam tuntkbampetensi pedagogik
maupun kompetensi profesional, berkaitan erat dehkgmampuan guru dalam
mengembangkan sumber belajar/materi pembelajaran.

KTSP sebagai paradigma baru dalam dunia pendidit@mberi otonomi
untuk penentuan kurikulum sesuai dengan konteksukdas di mana sekolah itu
berada. KTSP memberi peluang pada guru untuk manyomateri pembelajaran
sesuai dengan kultural di mana sekolah itu ber&8g¢aubungan dengan hal itu
maka terbuka peluang untuk mengembangkan materbglafaran seni rupa
dengan mengangk&bcal genius menjadi materi pembelajaran, khususnya untuk
pembelajaran apresiasi dan kreasi seni rupa teragaerah setempat.
Heterogenitas budaya yang tersebar di nusantaehimkan keragaman kesenian
dapat dijadikan materi pembelajaran bagi siswa Iggl&a sebagai salah satu
bentuk trasformasi kebudayaan melalui lembaga péwai formal. Langkah ini
dapat juga dijadikan sebagai salah satu terobcslamdmenyikapi kekhawatiran-
kekhawatiran tentang kurangnya apresiasi generasianterhadap kebudayaan
nusantara khususnya kesenian daerah yang sifatagisional seperti banyak
diungkapkan dalam media masa. Artikel yang ditufd Ahmad Jalidu
(http://jalidu.multiply.com/journal/item/2, 30 Noreber 2009) mengatakan bahwa

“Dahsyatnya pengaruh budaya barat, pop dan gerec&arypanye hidup modern,



semakin membuat ciut martabat seni tradisi di rgatzerasi muda kita”. Artikel

lainnya yang ditulis oleh Oto (Harian PELITA Edisamis, 19 Nopember 2009)
menyatakan bahwa “Anak yang lahir pada era digtiahyak yang menyebut
jadul (jaman dulu) bagi siapa saja yang masih me@pankan kesenian

tradisional, generasi muda seakan-akan gengsi unariampilkan kesenian asli
daerahnya”. Artikel senada ditulis oleh Tok (Suarabaya.net November 7, 2009
by brangwetan) menyatakan bahwa “Kesenian tradisikita memang kurang

diminati anak-anak muda, keberadaan seni tradisisampai saat ini disinyalir

juga tidak mendapatkan tempat secara khusus dakteriratau dalam kurikulum

belajar para siswa, kalaupun ada sangat minim,ndibgkan dengan mata
pelajaran lainnya”. Pendidikan nasional dewaséeiah terpisah dari kebudayaan,
baik kebudayaan daerah maupun kebudayaan nasiolaar( 1999: 177).

Di Tasikmalaya sejak kurikulum 2006 diberlakukamata pelajaran
muatan lokal seperti keterampilan/kerajinan anyagang nota bene mengangkat
seni budaya lokal/daerah setempat yang sudah dilakan di sebagian besar
sekolah (SMP) diganti dengan mata pelajaran ekorsyaiah dan pendidikan
lingkungan hidup. Sehubungan dengan itu maka nmedtgapan seni rupa semakin
berperan dalam membentuk sikap apresiatif dartikeswa terhadap seni rupa
terapan daerah setempat. Namun sejauh ini ber@dasatidi awal di lapangan,
materi pembelajaran apresiasi dan kreasi seni terppan daerah setempat pada
tingkat SMP di Kota Tasikmalaya belum mengkhususkajannya pada seni
rupa terapan daerah Tasikmalaya, tetapi cenderuagihmmengacu pada

materi/bahan ajar yang terdapat pada buku sumiber sitatnya nasional.



Tasikmalaya memiliki ciri khas sebagai kota indug&erajinan tangan
(http//www.imahtasik.com,12-12-2009), dikenal demg®eragam seni rupa
terapannya sebagdocal genius. Produk budaya daerah setempat ini dapat
dikembangkan menjadi bahan ajar/materi pembelajapaesiasi dan kreasi seni
rupa terapan daerah setempat di Tasikmalaya. $tosani rupa terapan
Tasikmalaya diantaranya kriya bordir, alas kakokel geulis, anyaman
mendong/bambu/pandan, payung geulis dan batik.gBeraseni rupa terapan
tersebut telah menjadkon Kota Tasikmalaya (http//www.imahtasik.com,12-12-
2009).1kon adalah citra atau potret/reprsentasi (Budiman5260).

Secara konsep, belajar seni diperoleh dengan jaklakukan interaksi
observasi terhadap segala kajian fenomena budagal skemasyarakatan
lingkungan alam sekitarnya. Kemudian diadaptasarsebumanis dalam bentuk
kehidupan budaya lingkungannya misalnya dalam lepé&ngetahuan, persepsi
atau pemahaman, sikap, kebiasaan (adat istiadayedaampuan dalam keahlian
berkarya. Materi pembelajaran apresiasi seni rugptl \pahan ajar yang dapat
mengarahkan siswa untuk mengenal, memahami dan eniaulp penghargaan
atau tanggapan estetis (respons estetis) terhaatgp &eni rupa. Materi apresiasi
seni pada dasarnya adalah pengenalan tentang kateepnakna, bentuk dan
fungsi seni rupa. Apresiasi seni rupa dapat mernrakateri yang lebih luas, yaitu
pengenalan seni rupa dalam konteks berbagai kehadaWateri pembelajaran
apresiasi seni pada pendidikan dasar dan menengigtutnpengenalan terhadap
budaya lokal, budaya daerah lain dan budaya magaemebaik yang bercorak

primitif, tradisional, klasik, moderen, maupun kemiporer. Selain pengenalan



bentuk-bentuk seni rupa, materi apresiasi jugapulpengenalan tentang latar
belakang sosial, budaya dan sejarah di mana kawyarapa dihasilkan serta
makna-makna dan nilai-nilai pada seni rupa tersel@#dangkan materi
pembelajaran kreasi seni rupa adalah bahan aj@r gapat mengarahkan siswa
untuk berekspresi kreatif yang dalam praktiknya inenkan kebebasan
berekspresi dan memberikan saluran emosi serta likienperan dalam
mengembangkan mental dan spiritual siswa.

Berdasarkan paparan di atas, perlu kiranya dilakupengembangan
materi pembelajaran khususnya pembelajaran apredeas kreasi seni rupa
terapan daerah setempat yang bersumber pada buskganpat. Dengan
demikian, penelitian ini akan difokuskan pada penggngan materi
pembelajaran apresiasi dan kreasi seni rupa teralaamah setempat yang

bersumber pada salah sédoal genius Tasikmalaya yaitu kriya anyam pandan.

B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah ini dikembangkan berdasarkan gdasakiran berikut

ini:

1. PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 20 mengisyaratkanebghm diharapkan
mengembangkan materi pembelajaran yang kemudiantéegas melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permend)knasor 41 tahun
2007 tentang Standar Proses, yang antara lain mengantang
perencanaan proses pembelajaran yang mensyaragapdndidik pada

satuan pendidikan untuk mengembangkan Rencana sBekdn



Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPRhadamber
belajar/materi pembelajaran.

2. Lampiran Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tenttengd&r Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, diatur tentang beabkgmpetensi yang
harus dimiliki oleh pendidik, baik yang bersifatnkpetensi inti maupun
kompetensi mata pelajaran. Bagi guru pada satuadigikan jenjang
Sekolah Menengah Pertama (SMP), baik dalam tuntkt@mpetensi
pedagogik maupun kompetensi profesional, berkaieaat dengan
kemampuan guru dalam mengembangkan sumber belajarim
pembelajaran.

3. Apresiasi dan kreasi generasi muda/siswa terhaglgipbsdaya daerahnya

yang kurang seperti dipaparkan dalam beberageehdii media masa.

4. Mata pelajaran muatan lokal keterampilan pada &hg&MP sudah
dihapus.
5. Materi pembelajaran apresiasi dan kreasi seni rtggapan daerah

setempat untuk tingkat SMP di Tasikmalaya saabelum memadai.

Dengan demikian perlu adanya pengembangan matenbgiajaran
apresiasi dan kreasi seni rupa terapan daerah patgrada tingkat SMP di Kota
Tasikmalaya. Berdasarkan hal itu, maka rumusan latasialam penelitian ini
adalah“Bagaimana pengembangan materi pembelajaran apresidan kreasi
seni rupa terapan daerah setempat pada tingkat SMiPkota Tasikmalaya?
Untuk lebih jelasnya, maka rumusan masalah dapataidan menjadi tiga

pertanyaan penelitian, yaitu :



1. Bagaimanakah bahan, alat, bentuk, fungsi, teknikeddetik kriya anyam
pandan Tasikmalaya?

2. Bagaimanakah pengembangan materi pembelajaraniagbrdan kreasi
seni rupa terapan daerah setempat pada tingkatdsKiéta Tasikmalaya?

3. Bagaimanakah strategi implementasi pengembangaerinpgmbelajaran

kriya anyam pandan pada tingkat SMP di Kota Taslaya

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk:

1. Mendeskripsikan bahan, alat, bentuk, fungsi, tekd#dn estetik kriya
anyam pandan Tasikmalaya.

2. Mengungkapkan dan menjelaskan pengembangan materbghajaran
apresiasi dan kreasi seni rupa terapan daeraimpgatgada tingkat SMP
di Kota Tasikmalaya.

3. Menggambarkan dan menjelaskan strategi implemep@sgembangan

materi pembelajaran kriya anyam pandan.

D. MANFAAT PENELITIAN

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapagmberikan
sumbangsih bagi khasanah keilmuan seni rupa datidiean seni rupa. Melalui
pengembangan materi pembelajaran apresiasi dasi lsexa rupa terapan daerah
setempat yang mengangkat produk budaya setempaadné@ahan ajar/materi

pembelajaran diharapkan para siswa/generasi miita neengenal, memahami
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dan menghargai serta dapat mengembangkan kebuddgaaahnya, sehingga

melalui pengembangan materi pembelajaran ini ter¢ransmisi budaya.
Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan tday@mberikan manfaat,

antara lain :

1 Manfaat bagi Perkembangan Pendidikan Seni

a. Memperkaya materi pembelajaran apresiasi dan kesasirupa terapan
daerah setempat.

b. Melestarikanlocal genius Tasikmalaya dengan cara trasmisi kebudayaan
kepada generasi muda/siswa yang dilakukan mekambéaga pendidikan
fomal.

2. Manfaat bagi Siswa

a. Meningkatkan apresiasi siswa terhadap seni ruppa@erdaerah setempat.
b. Meningkatkan kreasi siswa dalam pengembanganrgpeaiterapan daerah
setempat.

3. Manfaat bagi guru

a. Memperluas wawasan tentang seni rupa terapan daseddmpat
khususnya kriya anyam pandan.

b. Memperoleh pengetahuan tentang strategi implemeptsgembangan
materi pembelajaran.

4. Manfaat bagi Pendliti

a. Memperluas wawasan secara teoritis dan praktiangnbudaya daerah

setempat
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b. Memperluas wawasan secara teoritis dan praktigrignpengembangan
materi pembelajaran.

C. Memperluas wawasan secara teoritis dan praktis arignt proses
pembelajaran apresisi dan kreasi seni rupa terdg@arah setempat.

5. Manfaat Bagi Masyarakat Perajin Anyam Pandan

a. Menambah wawasan secara teoritis dan praktis tgnkatya anyam
pandan.
b. Memberikan sumbangan ide dan gagasan untuk pengearbakriya

anyam Pandan.

6. Manfaat bagi Pemerintah Daerah

a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang potensi badaya daerah
setempat yang perlu dilestarikan.

b. Membuka peluang untuk bekerjasama melakukan kegiatpadu dengan
pihak pelaksana pendidikan guna bersama-sama margbirerasi muda

dalam melestarikan budaya daerah setempat.

E. STUDI PUSTAKA

Lingkup pembelajaran yang terdiri dari materi, geatan, model,
metoda, media dan evaluasi tidak pernah lepaspaahatian para pelaku dan
pemerhati pendidikan. Berbagai upaya dilakukan ndatangka meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Masalah pembelajaran dikaji oleh Ratnawati (20R&)jan ini berupa tesis

pada Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidiketonésia. Ratnawati
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mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan presggsrobmengajar yang
merupakan perpaduan antara dua aspek yang salimpengaruhi, yaitu aspek
belajar yang dilakukan oleh siswa sebagai pesétii dan aspek mengajar yang
dilakukan oleh guru sebagai pendidik. Proses hbelgag terjadi berorientasi
pada apa yang harus dilakukan oleh peserta didikagai subjek yang berperan
membangun pengetahuan, sedangkan proses mengajaeitasi pada apa yang
harus dilakukan oleh guru sebagai fasilitator pdejgean. Kedua aspek ini akan
terjadi secara bersamaan dan berkolaborasi seraedti menjadi suatu kegiatan
dalam proses interaksi antara guru dengan sisvia @etara siswa dengan siswa
di saat pembelajaran berlangsung.

Yessica (2007) mengungkapkan bahwa proses pemiaaiagktivitasnya
dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam swagateraksi edukatif yaitu
interaksi yang sadar akan tujuan artinya interglasig telah dicanangkan untuk
suatu tujuan tertentu setidaknya adalah tujuanruksional atau tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan pada perencaesmalpelajaran.

Pelaksanaan metode apresiasi dan proses kreasn da¢émbelajaran
pendidikan seni rupa dianalisis oleh Atmoko (2009#nalisis ini berupa tesis
pada Program Studi Teknologi Pendidikan, Prograsc&&arjana Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Atmoko menganalisis (Xerftanaan Pelaksanaan
Pembelajaran Seni Rupa (lukis) yang disusun oleh glah sesuai dengan aturan
KTSP (2) Metode Pembelajaran Seni Rupa (lukis) yditgkukan oleh guru
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin di cdpaiyang paling sesuai atau

cocok adalah dengan metode apresiasi dan prosesi kfeemonstrasi dan
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eksperimen) (3) Evaluasi yang mengacu pada ranédonpstor dengan Kkritik
holistik serta menggunakan kriteria tema pokok,tlenisi atau makna dan
kreativitas, penilaian afektif dilakukan melaluingamatan pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung.

Penelitian tentang pembelajaran apresiasi senia rapenggunakan
presentasi visual dilakukan oleh Bahtiar (2008ndHgan ini berupa tesis pada
Program Program Pascasarjana UNS Solo. Bahtiar paksan bahwa salah satu
kegiatan pokok di sekolah adalah proses pembetgjasieh karenanya guru
memiliki peran yang sangat penting. Guru harus mammgnjabarkan pokok-
pokok tujuan pembelajaran yang kemudian mentramstsikannya kepada siswa.
Pada era teknologi informasi dan komunikasi gurturdut untuk mampu
memahami dan memanfaatkannya. Teknologi informasilkibmunikasi berbasis
komputer mengandung berbagai presentasi visual ydampt dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran. Presentasi multimedapatd membantu
pembelajaran secara audio visual yang dapat didedamgan memanfaatkan
animasi, warna, suara dan pengembangan materi pmgartba melalui
pemanfaatan jaringan internet. Namun kenyataanngsihnterdapat guru yang
belum memanfaatkan teknologi tersebut sebagai ~mepe&nbelajaran.
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan batemsbplajaran menggunakan
media, dapat meningkatkan dan mempengaruhi kualétsis pembelajaran.

Dari beberapa kajian di atas, tergambarkan berbhgumya peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilakukan dengan berbzsga diantaranya dengan

memperbaiki materi, pendekatan, model, metode datiarpembelajaran. Namun
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kajian khusus mengenai pengembangan materi peratalappresiasi dan kreasi
seni rupa terapan daerah setempat yang dilakugagad cara mengkonversi
hasil pengumpulan data tentang seni rupa terapag parada di daerah yang
bersangkutan(local genius) belum terungkapkan. Dengan demikian penelitian ini
akan mencoba mengembangkan materi pembelajarasiagiredan kreasi seni
rupa terapan daerah setempat pada tingkat SMPtdi Kasikmalaya dengan cara
mengkonversikan  hasil pengumpulan data tentang akrgnyam pandan

Tasikmalaya menjadi materi pembelajaran.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri darr latdakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pereliaik bagi perkembangan
pendidikan seni, siswa, guru, peneliti, masyarglieajin anyam pandan maupun
pemerintahan daerah. Pada bab ini diuraikan pulagerai studi pustaka dan
sistematika penulisan. Pendahuluan yang baik adal@mg mampu
membangkitkan minat pembaca atas topik yang djpii@ngembangkan masalah
yang mengarah pada penelitian, menempatkan koptedtaka ilmiah yang lebih
luas dan mencapai sasaran pembaca terentu (PaR9a: 28).

Bab Il berisi kajian teori yang terdiri dari tedeeri dan konsep yang
menjadi landasan dalam penelitian ini (menjawaliapgaan penelitian secara
teoritis). Landasan teori adalah teori-teori yaetgvan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan tentang variabel yang akan tijtedebagai dasar untuk

memberi jawaban sementara terhadap rumusan masaighdiajukan (hipotesis)
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serta penyusunan instrumen penelitian (Prawira3208). Teori dan konsep yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi konsep gaimsip seni rupa terapan,
konsep budaya daerah setempat, materi pembelajafaesiasi, kreasi dan
pengembangan materi pembelajaran.

Bab Il berisi metodologi penelitian yang digunakpada penelitian
pengembangan materi pembelajaran apresiasi dasi lsexa rupa terapan daerah
setempat. Pada bab ini juga dicantumkan subyeklipanetempat penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan dataasamnglisa data yang digunakan.

Bab IV berisi data dan analisis data, hasil armlserta pembahasan
mengenai bahan, alat, bentuk, fungsi, teknik daetikskriya anyam pandan
Tasikmalaya.

Bab V berisi pembahasan tentang pengembangan i npeterbelajaran
kriya anyam pandan mulai dari penentuan potensindasalah, mengumpulkan
imformasi, desain produk, validasi desain, perbaiki@sain, uji coba produk,
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produknpai pada diseminasi dan
implementasi/pembuatan produk masal.

Bab VI adalah kesimpulan yang merupakan penyimpysenry ditarik atas
dasar pembahasan dan hasil temuan (menghasilkasekobaru). Pada
kesimpulan diungkapkan hasil-hasil penelitian untudnjawab/mengkongkritkan
tujuan-tujun penelitian yang tercantum pada babSébagai acuan dalam
penyusunan kesimpulan hendaknya peneliti memahaenelpian secara

keseluruhan sebagai suatu sistem, memahami tugragliflan yang akan dicapai,



16

membedakan antara temuan penelitian dan kesimpulanarik kesimpulan dari

dari pembahasan, memiliki cara tertib, teratur aarah (Prawira. 2008: 33).

G. KERANGKA BERFIKIR

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kebatu akan materi
pembelajaran apresiasi dan kreasi seni rupa teidgeenah setempat untuk tingkat
SMP di Kota Tasikmalaya yang bersumber pada budeigmpat sesuai dengan
tuntutan Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan (K)SRntuk memenuhi
kebutuhan tersebut peneliti melakukan pengembangateri pembelajaran
apresiasi dan kreasi seni rupa terapan daerah p&temang bersumber pada salah
satu produk budaya setempat yaitu kriya anyam partdasil penelitian tersebut
kemudian dikonversi/disesuaikan berdasarkan pandqueargembangan materi
pembelajaran yang diterbitkan oleh Dinas Pendidikasional. Hasil konversi
tersebut dibuat dalam benutk draft kemudian didisdan dan dikonsultasikan
kepada ahli pembelajaran serta ditanggapi pemakai (seni rupa SMP di Kota
Tasikmalaya) selanjutnya diujicobakan di 4 SMP.ddjpa dilakukan 3 x putaran,
selama uji coba pengembangan materi pembelajal@kukian pengamatan dan
evaluasi yang hasilnya digunakan untuk memperbdédn menyempurnakan
materi pembelajaran tersebut.

Materi pembelajaran tersebut setelah selesai cdibgikan kemudian

disempurnakan dan disosialiasikan.
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